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ABSTRAK 
 
 Berdasarkan data yang disampaikan oleh Walikota Bandung, Ridwan Kamil, bahwa 

pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung di tahun 2016 adalah sebesar 8,8% dan menjadi yang 

salah satu yang terbesar di Indonesia. Faktor pendukung nya adalah berkembangnya bisnis 

dalam sektor jasa. Salah satu industri dalam sektor jasa yang berkotribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi kota Bandung adalah coffee shop. Lighthouse Coffee Brewery 

merupakan salah satu coffee shop yang tengah berkembang seiring dengan trend coffee shop 

di Kota Bandung.   

 Ketatnya persaingan dan perubahan lingkungan bisnis tidak diiringi dengan kinerja 

yang baik membuat Lighthouse Coffee Brewery mengalami penurunan penjualan dan revenue 

yang signifikan pada periode akhir tahun 2016 hingga di tahun 2017. 

 Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Lighthouse Coffee Brewery 

mengenai formulasi strtegi, dapat disimpulkan bahwa : (1) Perusahaan belum mencapai target 

kinerja yang ditetapkan oleh pemilik, dimana diketahui menurun nya penjualan hampir di 

seluruh bulan dimulai dari bulan September 2016 hingga Juli 2017. (2) Perusahaan tetap 

menaikkan target kinerja nya dalam mencapai revenue dengan kenaikan hingga Rp 700.000 

per hari di tahun 2017 dan Rp 1.000.000 per hari di tahun 2018. (3) Berdasarkan analisa pada 

hasil matriks IE dan SWOT Matriks, perusahaan berada pada kuadran II dimana strategi yang 

diusulkan pada kuadran tersebut adalah product development dan market penetration. Setelah 

melakukan diskusi, perusahaan perlu untuk menjalankan kedua strategi tersebut secara 

komplementer dengan kata lain tidak ada prioritas strategi mana yang perlu dilakukan terlebih 

dahulu sehingga analisis QSPM tidak diperlukan dan alternatif strategi terperinci dihasilkan 

melalui matriks SWOT.  

 Saran untuk perusahaan dalam menjalankan strategi : (1) Mempekerjakan pegawai 

tetap (full-time). (2) Meningkatkan interaksi dengan konsumen sebagai bentuk customer 

relationship dan membina network atau channel. (3) membuat lembar feedback untuk diisi 

oleh konsumen. (4) Meningkatkan kinerja pemasaran di media sosial atau digital. 

 

 

 

Kata kunci :  Kinerja, strategi, SWOT Matriks
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2016 wali kota Bandung, Ridwan Kamil mengatakan pertumbuhan 

ekonomi di Kota Bandung mencapai 8,8%, salah satu terbesar di Indonesia. Sedangkan 

pada triwulan terakhir tahun 2017, pengamat ekonomi dari Universitas Pasundan 

(Unpas) Bandung, Acuviarta Kartabi mengungkapkan pertumbuhan ekonomi Kota 

Bandung adalah 8%. (Perdana, 2017) Salah satu pendukung dari perkembangan 

ekonomi Kota Bandung ialah banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kota 

Bandung. Selain itu, kontribusi sektor jasa terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Bandung juga signifikan. Peluang – peluang bisnis dalam sektor jasa sangatlah besar, 

terutama di daerah perkotaan dimana kebutuhan manusia terus meningkat dan gaya 

hidup yang terus berubah secara dinamis. Ketatnya persaingan meningkatkan 

tantangan bagi perusahaan – perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa sehingga 

mengharuskan tiap perusahaan memiliki strategi bersaing yang unggul dibandingkan 

dengan pesaing – pesaingnya. Salah satu industri dalam sektor jasa yang berkotribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi kota Bandung dan menarik perhatian penulis adalah 

coffee shop atau yang kita kenal dengan istilah kedai kopi. 

 Pada tahun 2015 Indonesia sudah menjadi negara ketiga terbesar penghasil 

kopi di dunia setelah Brazil dan Vietnam. Dengan produktivitas kopi sebesar 700 kg 

per hektar oleh para petani, Indonesia memiliki berbagai jenis biji kopi yang dikenal 

sampai ke internasional karena kualitasnya, diantaranya adalah biji kopi yang 

dihasilkan di Sumatera, Lampung, Flores dan Papua. Seiring perkembangannya, 

kecintaan masyarakat Indonesia akan kopi Indonesia mulai meningkat. Tidak bisa kita 

pungkiri bahwa perkembangan tersebut naik berawal dari munculnya coffee shop asal 

luar negeri ke Indonesia. Kemunculan coffee shop luar negeri tersebut menciptakan 

gaya hidup baru dan memancing pertumbuhan coffee shop lokal. Bahkan ada 

beberapa coffee shop yang hadir dengan mengusung penggunaan 100% kopi Indonesia 

asli, pengetahuan beberapa kalangan akan jenis kopi pun juga meningkat. Pada 

awalnya, minum kopi sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia sejak zaman 

dahulu kala. Di Indonesia, usia penikmat kopi hampir tidak pandang usia mulai dari 
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remaja hingga orang dewasa bahkan manula, sehingga tidak terhitung jumlahnya. Bagi 

mereka, kopi adalah konsumsi harian dan merupakan bagian makanan dan minuman 

sehari-hari. Coffee Shop pada awalnya lebih dikenal dengan istilah café dimana 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti tempat minum kopi yang 

pengunjungnya dihibur dengan musik dan tempat minum yang pengunjungnya dapat 

memesan minuman seperti kopi, teh, bir dan kue-kue. Café kemudian berkembang 

dengan konsep dan keunikannya masing-masing, salah satunya adalah coffee shop atau 

dalam bahasa Indonesia nya adalah kedai kopi. Perbedaan utama coffee shop dan café 

adalah menu utama yang ditawarkan. Pada kedai kopi, yang menjadi menu utama nya 

adalah minuman khususnya kopi dan teh, sedangkan makanan yang ditawarkan hanya 

sebagai pelengkap dan biasanya berupa makanan ringan seperti roti, kentang goreng 

dan aneka kue. Sebagai gambaran coffee shop yang sering kita lihat atau jumpai adalah 

Starbucks, kedai kopi yang berasal dari luar negeri yang saat ini telah memiliki lebih 

dari 240 gerai yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Pada tahun 2015, Starbucks 

menambah gerai nya di Indonesia sebesar 35 gerai, hal itu disebabkan meningkatnya 

pangsa pasar dari penikmat kopi dan gaya hidup meminum kopi di coffee shop yang 

meningkat. Peningkatan gerai Starbucks diikuti oleh coffee shop lokal baru yang 

bermunculan dengan gaya dan konsep masing – masing.  

 Pada umumnya suatu coffee shop akan menawarkan produk minuman kopi 

mereka dengan kualitas (grade) biji kopi tertentu, adapun macam – macam grade pada 

biji kopi dari yang tertinggi sampai yang terendah : gourmet, specialty, premium, dan 

commercial. Setiap tingkatan memiliki perbedaan dalam proses pembuatan, rasa dan 

aroma, semakin tinggi tingkatan maka semakin tinggi perbedaan nya. Selain faktor 

grade kopi, faktor lain yang mempengaruhi penyajian kopi yang enak dan dan unggul 

adalah kemampuan barista mengolah biji kopi menjadi secangkir minuman yang enak  

serta peralatan yang dipakai untuk membuat minuman kopi seperti mesin espresso, 

mesin sangrai (roaster). Seorang barista yang telah memiliki sertifikat biasanya akan 

lebih mampu menghasilkan minuman kopi yang enak dan berkualitas. Salah satu 

coffee shop di Bandung yang menawarkan berbagai jenis minuman terutama kopi 

dengan specialty grade dan dikelola oleh barista bersertifikat adalah Lighthouse 

Coffee Brewery (LCB) yang terletak di Jalan Jendral Sudirman. Dari wawancara 

penulis dengan pemilik yang sekaligus head barista bersertifikat di Lighthouse Coffee 
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Brewery, ia mengatakan bahwa coffee shop miliknya belum mencapai revenue yang 

diharapkan. LCB telah  berdiri sejak bulan Desember 2015, menyewa tempat disebuah 

ruko komersial di Jalan Jenderal Sudirman Bandung yang masa sewa nya akan habis 

pada Desember 2018. Pesaing terdekat dan yang dianggap signifikan oleh coffee shop 

yang berdiri sejak tahun 2015 ini adalah Noah’s Barn Coffeenery dan SF Roastery 

yang memiliki persamaan menawarkan kualitas kopi yang serupa dan memiliki barista 

bersertifikat. Berikut adalah Revenue pada tahun 2016 hingga Juli 2017: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Revenue Tahunan Lighthouse Coffee Brewery 

Bulan 
Total Collected 

2016 2017 

Januari Rp16,049,000 100% Rp15,747,163 98% 

Februari Rp14,100,000 100% Rp11,605,905 82% 

Maret Rp17,560,400 100% Rp15,604,448 89% 

April Rp18,563,596 100% Rp14,535,368 78% 

Mei Rp19,445,042 100% Rp19,790,581 102% 

Juni Rp17,713,942 100% Rp14,607,928 82% 

Juli Rp18,311,183 100% Rp16,298,575 89% 

Total Rp121,743,163 100% Rp108,189,968 88% 

Agustus Rp17,820,479 100% - - 

September Rp14,788,434 100% - - 

Oktober Rp17,945,082 100% - - 

November Rp15,136,857 100% - - 

Desember Rp14,068,612 100% - - 

Sumber : Data dari perusahaan dan sudah diolah 
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Perusahaan mulai beroperasi pada bulan Desember 2015 dan masih dalam proses 

penyesuaian sistem sehingga data pada bulan tersebut tidak tersedia. Pada tahun 2016 

– 2017 pencapaian revenue tertinggi terjadi pada bulan Mei 2017 sebesar Rp 

19.790.581 yang diikuti dengan revenue tertinggi kedua pada bulan Mei 2016 sebesar 

19.445.042. Hal ini terjadi karena pada kedua bulan tersebut terdapat banyak 

konsumen yang membelanjakan uangnya dengan jumlah yang besar dalam satu bill / 

transaksi. Sedangkan pencapaian revenus terendah terjadi pada bulan Februari sebesar 

Rp 11.605.905. Hal ini disebabkan total hari operasional pada bulan Februari hanya 

berjumlah 20 hari. Berdasarakan tabel diatas dapat dilihat bahwa revenue perusahaan 

mengalami penurunan sebesar Rp 13.437.171 dengan mengurangi total revenue  

perusahaan periode Januari - Juli tahun 2016 dan 2017.  

 Selain mengalami penurunan revenue, perusahaan juga mengalami penurunan 

jumlah transaksi atau bill pada periode Januari – Juli 2017. 

Tabel 1.2 

Perkembangan transaksi atau bill tahunan Lighthouse Coffee Brewery 

Bulan 

2016 2017 

Operational 

Days 

Transaction / 

Bill 

Operational 

Days 

Transaction / 

Bill 

Januari 23 257 25 270 

Februari 22 233 20 210 

Maret 25 242 28 265 

April 26 373 26 239 

Mei 24 323 28 326 

Juni 25 337 22 238 

Juli 22 362 26 266 

Agustus 25 375 - - 

September 25 296 - - 

Oktober 24 303 - - 

November 25 283 - - 

Desember 25 249 - - 
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Jumlah transaksi di perusahaan selama bulan Januari – Juli 2016 adalah 2127 dengan 

hari operasional sebanyak 167 hari. Pada tahun berikutnya dengan periode bulan yang 

sama perusahaan memiliki jumlah transaksi yang lebih sedikit yaitu sebanyak 1814 

dan hari operasional lebih banyak yaitu 175 hari.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan dengan melihat kinerja yang telah berjalan dan membantu perusahaan 

untuk menentukan strategi yang sebaiknya dilakukan dengan konsep – konsep 

strategic management. Penelitian penulis berjudul “Perumusan Strategi Untuk 

Meningkatkan Kinerja Lighthouse Coffee Brewery Bandung. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka Identifikasi masalah yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja perusahaan Lighthouse Coffee Brewery? 

2. Apa target kinerja perusahaan Lighthouse Coffee Brewery? 

3. Bagaimana formulasi strategi untuk meningkatkan revenue Lighthouse Coffee 

Brewery? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan   identifikasi   masalah,maka tujuan   penelitian yang diharapkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan Lighthouse Coffee Brewery 

2. Untuk mengetahui target kinerja perusahaan Lighthouse Coffee Brewery 

3. Untuk mengetahui formulasi strategi untuk meningkatkan revenue Lighthouse 

Coffee Brewery 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian yang diharapkan adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian diharapkan membantu perusahaan Lighthouse Coffee 

Brewery dalam pengambilan keputusan dan implementasi strategi untuk 
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mencapai tujuan perusahaan, peningkatan kinerja perusahaan dan peningkatan 

kemampuan bersaing dalam industri kedai kopi di Bandung.  

2. Bagi Penulis  

a) Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan penulis dalam 

menganalisis strategi perusahaan  

b) Hasil penelitian diharapkan memenuhi syarat dan kewajiban dalam 

menempuh ujian akhir sarjana di Fakultas Ekonomi Program Studi 

Manajemen Universitas Katolik Parahyangan Bandung  

3. Manfaat bagi pihak lain  

a) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan wawasan tambahan 

untuk penelitian selanjutnya  

b) Diharapkan sebagai salah satu bahan pembelanjaran untuk memperdalam 

ilmu manajemen stratejik  

c) Diharapkan menjadi wawasan tambahan untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan lain.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Perusahaan Lighthouse Coffee Brewery memiliki tujuan untuk meningkatkan revenue  

nya. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus memastikan bahwa kinerja 

yang akan terlaksana secara baik menggunakan model manajemen stratejik. Model 

manajemen stratejik dimulai saat perusahaan mengidentifikasi tujuan perusahaan yang 

ditulis dalam bentuk pernyataan visi dan misi. Pernyataan visi akan menjawab ingin 

menjadi apa sebuah perusahaan di masa depan. Menurut Fred R. David (2011: 11) 

mengembangkan perrnyataan visi merupakan langkah pertama dalam perencanaan 

stratejik. Sedangkan pernyataan misi mengambarkan nilai dan prioritas dari sebuah 

organisasi. Untuk memformulasikan sebuah strategi yang efektif, sangat penting bagi 

perusahaan untuk mengerti dan memahami kondisi lingkungan internal dan eksternal. 

Faktor internal dan eksternal sangat penting dalam suatu organisasi dan sangat penting 

untuk mengetahui internal dan eksternal tersebut agar suatu organisasi mengerahkan 

seluruh potensinya dengan maksimal. Analisis terhadap lingkungan eksternal dan 

internal diperlukan dalam menyediakan alternatif perbaikan, berikut penuturan Chun 

Hsien Liu dan Chu Ching Wang (2010), yaitu: “To gain competitive advantage in a 
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fast changing environment, firms must continuously adjust their business strategy to 

fit that environment”. Setelah melakukan analisis lingkungan, maka dilanjutkan 

dengan analisis SWOT menurut Feurer dan Chaharbaghi (1995), Strategy is regarded 

as finding a match between organization capabilities and opportunities within the 

competitive environment, the SWOT (strength, weaknesses, opportunities, and threats) 

analysis has often been employed for this purpose.” Analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan (Rangkuti, 

2014, p. 19). SWOT Analisis dalam bentuk SWOT matriks akan digunakan penulis 

untuk mengolah hasil analisis lingkungan internal dan eksternal. Analisis ini dapat 

memaksimalkan kekuatan dan peluang serta secara bersamaan meminimalkan 

kelemahan dan ancaman. Menurut Fred. R David (David, 2011, p. 327), SWOT 

matriks adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang membantu para manajer 

mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO 

(kelemahan-peluang), Strategi ST (kekuatan-ancaman) dan strategi WT (kelemahan-

ancaman). Setelah mendapatkan SWOT Matriks maka, diperlukan proses 

pengambilan keputusan dengan menggunakan Matriks Perencanaan Strategis 

Kuantitatif (QSPM), akan sangat memungkinkan untuk mendapatkan strategi yang 

tepat dan cocok untuk dilakukan Lighthouse Coffee Brewery sesuai dengan target 

yang diinginkan. Setelah analisis SWOT dan matriks IE maka, diperlukan proses 

pengambilan keputusan dengan menggunakan Matriks Perencanaan Strategis 

Kuantitatif untuk mengetahui strategi terbaik untuk mencapai tujuan perusahaan. 
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